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ABSTRACT 

 

Telemedicine is a provision of health services that involves information and 

communication technology which includes diagnosis, treatment, prevention of disease 

and injury. In providing health services using telemedicine, medical personnel must be 

able to understand the rights and obligations in using telemedicine as stated in Article 

17 Paragraphs (1) and (2) and Article 18 Paragraphs (1) and (2) of the Regulation of 

the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 20 of 2019 concerning the 

Implementation of Intermediate Telemedicine. The research results are, 1) What is the 

form of legal protection for patients in the practice of remote consultations 

(Telemedicine)? 2) What are the obstacles at RSUD dr. Rasidin Padang in handling 

long-distance consultation practices (Telemedicine)? 3) What are the efforts of RSUD 

dr. Rasidin Padang in dealing with obstacles to the practice of long distance 

consultations (Telemedicine)? Research Results: 1) The form of legal protection for 

patients is in the form of making an agreement between the patient and medical 

personnel and providing counseling to patients. 2) Obstacles Medical personnel 

cannot ensure the accuracy of the diagnosis, doctors are not always connected with 

patients and there is no application. 3) Efforts are made in the form of evaluating 

updates on patient complaints, doctors conducting training for nurses and recording 

patient complaints when using telemedicine using SITB. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Telemedicine merupakan 

suatu pengadaan layanan 

kesehatan yang melibatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi mencakup 

diagnosa, pengobatan, 

pencegahan penyakit dan 

cedera. Penggunaan 

Telemedicine sebagai Fasilitas 

Kesehatan dibuat untuk 

mengingkatkan mutu 

kesehatan  sesuai dalam 

Undang – Undang Nomor 36 

Tahun 2014 Tentang Tenaga 

Kesehatan. Penggunan 

Telemedicine sebagai upaya 
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pelayanan kesehtan, tenaga 

medis dan pasien harus dapat 

memahami hak dan kewajiban 

dalam pemanfaatan 

telemedicine yang telah 

tercantum pada Pasal 17 Ayat 

(1) dan (2) serta Pasal 18 Ayat 

(1) dan (2) Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2019 

Tentang Penyelenggaran 

Telemedicine Antar Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan. 

Penggunaan teknologi 

informasi dalam mendukung 

pelaksanaan telemedicine ialah 

penggunaan teknologi 

informasi untuk menganalisis 

tindakan medis secara daring. 

Penggunan telemedicine 

dilakukan di ruangan pinere 

pada pasien tuberkulosis. 

Tuberkulosis merupakan 

infeksi bakteri menular 

disebabkan oleh 

Mycrobacterium tuberculosis. 

Infeksi yang ditimbulkan 

mempengaruhi paru - paru, 

tuberkulosis juga dapat 

menyerang bagian lain tubuh.1 

Pengobatan pada pasien 

tuberkulosis mengharuskan 

pasien meminum obat anti 

tuberkulosis (OAT) secara 

teratur selama 6 sampai dengan 

9 bulan. terdapat beberapa efek 

                                                             
1Achmad Wahidi, Dewi Retno 

Puspitosari, 2021, Mengenal Tuberkulosis, 

Cetakan ke-1, CV.Pena Persada, 

Banyumas. 

samping dalam penggunaan 

OAT. Efek samping yang 

dikeluhkan oleh pasien dari 

yang ringan sampai dengan 

efek samping yang berat.2 

Terdapat efek samping dalam 

pengobatan tuberkulosis, maka 

penggunan telemedicine sangat 

beresiko kemungkinan 

kesalahan dalam diagnosa. 

Dalam kerangka kedokteran, 

diagnosis langkah untuk 

mengidentifikasi jenis penyakit 

dengan menganalisis gejala - 

gejala yang muncul. 

Dalam melaksanakan 

pelayanan medis, penggunan 

telemedicine perlu 

pertimbangan penggunanya. 

Apakah telah sesuai dengan 

prosedur yang seharusnya dan 

telah menjamin hak pasien 

dikarenakan pasien 

Tuberkulosis Resisten Obat 

rentan memiliki keluhan dalam 

masa pengobatan. Oleh sebab 

itu, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul:  

“PERLINDUNGAN 

HUKUM BAGI PASIEN 

TUBERKULOSIS DALAM 

KONSULTASI JARAK 

JAUH (TELEMEDICINE) 

                                                             
2Melya, Wera Damianus, 2020, 

Tahu TB: Mengenal Sejumlah Efek 

Samping Pengobatan TBC, Yayasan 

KNCV Indonesia, 14 Oktober 2020, 

https://yki4tbc.org/tahu-tb-

mengenalsejumlah-efek-samping-

pengobatan-tbc 
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DI RSUD DR RASIDIN 

PADANG”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah bentuk 

Perlindungan Hukum 

terhadap pasien dalam 

praktik konsultasi jarak 

jauh (Telemedicine)?  

2. Apakah kendala RSUD dr 

Rasidin Padang dalam 

menangani praktik 

Konsultasi Jarak Jauh 

(Telemedicine)?   

3. Apakah upaya RSUD dr 

Rasidin Padang dalam 

menangani kendala praktik 

konsultasi jarak jauh 

(Telemedicine). 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui 

perlindungan hukum 

terhadap pasien dalam 

praktik konsultasi jarak 

jauh (Telemedicine). 

2. Untuk mengetahui kendala 

pihak RSUD dr. Rasidin 

Padang dalam menangani 

praktik konsultasi jarak 

jauh (Telemedicine). 

3. Untuk mengetahui upaya 

RSUD dr. Rasidin Padang 

dalam menagani kendala 

praktik konsultasi jarak 

jauh (Telemedicine). 

II. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

melibatkan penelitian sosiologis 

hukum, yang melibatkan 

pendalaman diri ke dalam pokok 

bahasan untuk memperoleh 

pengetahuan. Penelitian ini 

memanfaatkan sumber data primer 

dan sekunder. 

Ruangan Pinere RSUD dr. 

Rasidin Padang merupakan 

sumber informasi utama, Dokter 

Roni Permana dan Ibu Nani 

Sholihah selaku Tenaga Medis 

Ruangan Pinere, Serta Pasien serta 

pasien Tuberkulosis Resisten Obat 

insial AD,AR,EE.  

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Bentuk Perlindungan 

Hukum Terhadap Pasien 

dalam Praktik Konsultasi 

Jarak Jauh (Telemedicine) 

1. Membuat perjanjian antara 

pasien dengan tenaga 

medis. 

2. Memberikan penyuluhan 

atau sosialisasi kepada 

pasien Tuberkulosis. 

B. Kendala RSUD dr. Rasidin 

Padang Dalam Menangani 

Praktik Konsultasi Jarak 

Jauh (Telemedicine) 

1. Dokter tidak dapat 

memastikan keakuratan 

diagnosa yang dirasakan 

pasien. 

2. Dokter tidak selalu 

terhubung dengan pasien 

dalam melakukan 

konsultasi menggunakan 

Telemedicine. 

3. Tidak terdapat aplikasi 

khusus dalam penggunaan 

Telemedicine. 
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C. Upaya RSUD dr. Rasidin 

Kota Padang dalam 

Menangani Kendala Praktik 

Konsultasi Jarak Jauh 

(Telemedicine) 

1. Melakukan evaluasi dan 

pembaharuan terus 

menerus terhadap keluhan 

yang dirasakan oleh 

pasien. 

2. Dinas Kesehatan 

memberikan pelatihan 

kepada dokter dan perawat 

Tuberkulosis. 

3. Pengimputan rekam medis 

melalui aplikasi SITB. 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

       Perlindungan hukum yang 

diberikan pihak rumah sakit 

kepada pasien berupa 

perjanjian sebelum melakukan 

tindakan medis, penyuluhan 

terkait tata cara penanganan. 

Kendala pihak RSUD dokter 

tidak dapat memastikan 

keakuratan diagnosa, dokter 

tidak selalu terhubung dengan 

pasien serta tidak terdapat 

aplikasi khusus penggunaan 

telemedicine.  

B. Saran 

       Saran kepada Ruangan 

Pinere Tuberkulosis 

diharapkan memiliki aplikasi 

dalam pelayanan medis 

menggunakan telemedicine. 
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